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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi
terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Laporan keuangan memiliki peran penting bagi
UMKM karena menjadi dasar dalam menilai kondisi usaha, mengontrol atus kas, serta mendukung pengambilan keputusan
bisnis. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang belum menyusun laporan keuangan secara teratur karena keterbatasan
pemahaman akuntansi dan belum optimalnya pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di
Kecamatan Medan Marelan. Teknik analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap penyusunan laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan. Semakin baik pemahaman pelaku
UMKM mengenai pencatatan transaksi, pengelompokan akun, dan penyajian laporan keuangan, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan. Selain itu, penggunaan sistem informasi akuntansi juga
berpengaruh positif terthadap penyusunan laporan keuangan karena dapat membantu proses pencatatan, pengolahan, dan
penyajian data keuangan secara lebih efektif dan akurat. Secara simultan, pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem
informasi akuntansi berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Medan Marelan.

Kata kunci: pengetahuan akuntansi, sistem informasi akuntansi, laporan keuangan, UMKM, Medan Marelan.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia. UMKM tidak hanya menjadi sektor yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, pemerataan ekonomi,
serta pertumbuhan ekonomi daerah. Di berbagai wilayah perkotaan, termasuk Kota Medan, UMKM
berkembang cukup pesat seiring dengan meningkatnya aktivitas perdagangan, jasa, kuliner, dan usaha
rumah tangga. Salah satu wilayah yang memiliki potensi perkembangan UMKM adalah Kecamatan
Medan Marelan, karena kawasan ini memiliki aktivitas ekonomi masyarakat yang beragam dan terus
mengalami pertumbuhan.

Meskipun UMKM memiliki peran strategis, pengelolaan usaha pada sektor ini masih
menghadapi berbagai kendala. Salah satu masalah yang sering ditemukan adalah rendahnya
kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan secara baik dan teratur. Banyak
pelaku UMKM masih mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, mencatat transaksi
secara sederhana, bahkan tidak melakukan pencatatan keuangan sama sekali. Kondisi tersebut
menyebabkan pelaku UMKM kesulitan mengetahui jumlah pendapatan, biaya, laba, aset, kewajiban,
serta perkembangan usaha secara objektif. Padahal, laporan keuangan merupakan alat penting untuk
menilai kinerja usaha dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.

Penyusunan laporan keuangan yang baik sangat diperlukan agar UMKM mampu mengelola
kegiatan usaha secara lebih profesional. Melalui laporan keuangan, pelaku UMKM dapat mengetahui
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kondisi keuangan usaha, mengontrol arus kas, menghitung keuntungan, merencanakan kebutuhan
modal, serta mengevaluasi efektivitas kegiatan operasional. Selain itu, laporan keuangan juga
diperlukan ketika UMKM mengajukan pembiayaan kepada lembaga keuangan, mengikuti program
bantuan pemerintah, menjalin kerja sama bisnis, atau mengembangkan usaha ke skala yang lebih besar.
Dengan demikian, kemampuan menyusun laporan keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan keberlanjutan dan daya saing UMKM.

Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan UMKM dalam menyusun laporan keuangan
adalah pengetahuan akuntansi. Pengetahuan akuntansi mencakup pemahaman pelaku usaha mengenai
pencatatan transaksi, pengelompokan akun, penghitungan laba rugi, pencatatan aset dan kewajiban,
serta penyajian informasi keuangan. Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan akuntansi yang baik
cenderung lebih mampu memahami pentingnya pencatatan keuangan dan lebih terarah dalam
menyusun laporan keuangan. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan akuntansi dapat menyebabkan
laporan keuangan tidak tersusun secara lengkap, tidak konsisten, atau tidak sesuai dengan kebutuhan
usaha.

Dalam praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang menganggap akuntansi sebagai sesuatu
yang sulit, rumit, dan hanya diperlukan oleh perusahaan besar. Anggapan tersebut membuat sebagian
pelaku UMKM kurang memperhatikan pencatatan keuangan secara sistematis. Mereka lebih
mengandalkan ingatan, catatan manual sederhana, atau perkiraan dalam menilai kondisi keuangan
usaha. Akibatnya, informasi keuangan yang dihasilkan sering kali tidak akurat dan tidak dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan akuntansi bagi pelaku UMKM menjadi hal yang penting agar mereka mampu mengelola
keuangan usaha secara lebih tertib.

Selain pengetahuan akuntansi, penggunaan sistem informasi akuntansi juga menjadi faktor yang
dapat mendukung penyusunan laporan keuangan UMKM. Sistem informasi akuntansi merupakan
sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, mengolah, menyimpan, dan menyajikan
informasi keuangan. Dalam perkembangan teknologi saat ini, sistem informasi akuntansi tidak hanya
berbentuk perangkat lunak akuntansi yang kompleks, tetapi juga dapat berupa aplikasi pencatatan
keuangan sederhana, spreadsheet, kasir digital, maupun aplikasi keuangan berbasis ponsel.
Penggunaan sistem ini dapat membantu pelaku UMKM dalam mencatat transaksi secara lebih cepat,
rapi, dan akurat.

Pemanfaatan sistem informasi akuntansi memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan. Dengan adanya sistem, transaksi penjualan, pembelian, persediaan, kas
masuk, dan kas keluar dapat dicatat secara lebih terstruktur. Sistem informasi akuntansi juga dapat
mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat proses pengolahan data, serta menghasilkan
informasi keuangan yang lebih mudah dipahami. Bagi UMKM yang memiliki keterbatasan waktu dan
sumber daya manusia, penggunaan sistem informasi akuntansi dapat menjadi solusi praktis untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan.

Namun, penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM belum sepenuhnya optimal.
Sebagian pelaku UMKM masih kurang familiar dengan teknologi keuangan, belum memiliki kebiasaan
mencatat transaksi secara digital, atau merasa bahwa penggunaan aplikasi akuntansi membutuhkan
biaya dan keterampilan khusus. Selain itu, rendahnya literasi digital dan kurangnya pelatihan juga dapat
menjadi hambatan dalam penerapan sistem informasi akuntansi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan penyusunan laporan keuangan tidak hanya bergantung pada tersedianya teknologi, tetapi
juga pada kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan menggunakan sistem tersebut secara tepat.

Di Kecamatan Medan Marelan, perkembangan UMKM dapat dilihat dari banyaknya usaha di
bidang perdagangan, makanan dan minuman, jasa, serta usaha rumah tangga. Aktivitas usaha yang
semakin berkembang seharusnya diikuti dengan pengelolaan keuangan yang baik. Akan tetapi, pada
kenyataannya, sebagian UMKM masih menghadapi kesulitan dalam menyusun laporan keuangan
karena kurangnya pengetahuan akuntansi dan belum maksimalnya penggunaan sistem informasi
akuntansi. Jika kondisi ini terus berlangsung, UMKM dapat mengalami kesulitan dalam mengukur
kinerja usaha, mengakses pembiayaan, dan menyusun strategi pengembangan usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh pengetahuan akuntansi dan
penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di
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Medan Marelan menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai sejauh mana pengetahuan akuntansi dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi
berperan dalam membantu pelaku UMKM menyusun laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi bahan masukan bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, lembaga pendamping
UMKM, dan pihak terkait dalam merancang program pelatihan serta pendampingan pengelolaan
keuangan usaha.

Dengan demikian, fokus penelitian ini diarahkan pada analisis pengaruh pengetahuan akuntansi
dan penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam pengembangan kajian
akuntansi UMKM, serta kontribusi praktis dalam meningkatkan kesadaran dan kemampuan pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang lebih baik, teratur, dan bermanfaat bagi
keberlanjutan usaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan
serta pengaruh antara variabel pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi
terthadap penyusunan laporan keuangan. Penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh secara parsial maupun simultan antara variabel independen terhadap variabel
dependen pada UMKM di Medan Marelan.

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Medan Marelan merupakan salah satu
wilayah yang memiliki perkembangan UMKM cukup beragam, baik di bidang perdagangan, kuliner,
jasa, maupun usaha rumah tangga. Selain itu, pelaku UMKM di wilayah ini masih banyak yang
menghadapi kendala dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan secara teratur.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang menjalankan kegiatan usaha
di Kecamatan Medan Marelan. Populasi tersebut meliputi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
yang bergerak pada berbagai bidang usaha. Karena jumlah populasi UMKM cukup besar dan tidak
seluruhnya dapat dijangkau secara langsung, maka penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian pelaku UMKM di Medan Marelan yang
memenuhi kriteria sebagai responden.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun kriteria
responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berdomisili atau menjalankan usaha di
Kecamatan Medan Marelan, telah menjalankan usaha minimal satu tahun, melakukan pencatatan
transaksi usaha baik secara manual maupun digital, serta bersedia mengisi kuesioner penelitian.
Dengan kriteria tersebut, responden yang dipilih diharapkan mampu memberikan informasi yang
relevan mengenai pengetahuan akuntansi, penggunaan sistem informasi akuntansi, dan penyusunan
laporan keuangan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner disusun
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian dan menggunakan skala Likert, mulai
dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen,
literatur, jurnal, buku, laporan pemerintah, serta sumber lain yang relevan dengan pembahasan
mengenai UMKM, pengetahuan akuntansi, sistem informasi akuntansi, dan laporan keuangan.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel independen dan satu variabel dependen.
Variabel independen pertama adalah pengetahuan akuntansi, yaitu pemahaman pelaku UMKM
mengenai pencatatan transaksi, pengelompokan akun, perhitungan pendapatan dan biaya, serta
penyajian informasi keuangan. Variabel independen kedua adalah penggunaan sistem informasi
akuntansi, yaitu pemanfaatan sistem atau aplikasi dalam mencatat, mengolah, menyimpan, dan
menyajikan data keuangan usaha. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyusunan
laporan keuangan, yaitu kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan secara
teratur, jelas, dan sesuai dengan kebutuhan usaha.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner
digunakan untuk memperoleh jawaban responden terkait variabel penelitian. Observasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran umum mengenai aktivitas usaha dan praktik pencatatan keuangan
UMKM di Medan Marelan. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang
berkaitan dengan profil UMKM, jenis usaha, serta informasi lain yang relevan dengan penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji
validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir pertanyaan mampu mengukur variabel yang
diteliti. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai korelasi item lebih besar dari nilai r tabel atau
memenuhi kriteria signifikansi yang ditentukan. Uiji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban responden terhadap instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi
akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan. Sebelum dilakukan analisis regresi, data terlebih
dahulu diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji
multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang terlalu kuat
antarvariabel independen. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians pada model regresi.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Uji t digunakan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap penyusunan
laporan keuangan. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi dan
penggunaan sistem informasi akuntansi secara simultan terhadap penyusunan laporan keuangan.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen.

Model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+biX;+bXzt+e

Keterangan:

Y = Penyusunan Laporan Keuangan

a = Konstanta

by, bz = Koefisien Regresi

X = Pengetahuan Akuntansi

X3 = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
e = Error

Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh hasil yang objektif mengenai
pengaruh pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap penyusunan
laporan keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Hasil analisis tersebut menjadi dasar untuk
menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi bagi pelaku UMKM maupun pihak terkait dalam
meningkatkan kualitas penyusunan laporan keuangan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uiji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap item pernyataan dalam kuesioner
mampu mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan terdiri dari
pengetahuan akuntansi, penggunaan sistem informasi akuntansi, dan penyusunan laporan keuangan.
Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai korelasi setiap item pernyataan terhadap total skor
variabel. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel atau memiliki nilai
signifikansi di bawah 0,05.

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel pengetahuan akuntansi
dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang digunakan, seperti pemahaman terhadap
pencatatan transaksi, pengelompokan akun, perhitungan laba rugi, serta pemahaman terhadap laporan
keuangan, telah mampu menggambarkan pengetahuan akuntansi pelaku UMKM di Medan Marelan.
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Hasil uji validitas pada variabel penggunaan sistem informasi akuntansi juga menunjukkan
bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Indikator yang digunakan, seperti penggunaan
aplikasi pencatatan keuangan, kemudahan sistem, kecepatan pengolahan data, keakuratan informasi,
dan kemanfaatan sistem dalam kegiatan usaha, telah sesuai untuk mengukur penggunaan sistem
informasi akuntansi oleh pelaku UMKM.

Selanjutnya, hasil uji validitas pada variabel penyusunan laporan keuangan menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Hal ini berarti bahwa indikator mengenai pencatatan
transaksi, penyusunan laporan laba rugi, pencatatan kas masuk dan kas keluar, pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, serta penggunaan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan telah mampu
menjelaskan variabel penyusunan laporan keuangan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Instrumen
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Berdasarkan hasil pengujian,
seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Dengan demikian,
seluruh item pernyataan pada variabel pengetahuan akuntansi, penggunaan sistem informasi
akuntansi, dan penyusunan laporan keuangan dinyatakan reliabel.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
tingkat konsistensi yang baik. Artinya, setiap item pernyataan dapat digunakan secara berulang untuk
mengukur variabel yang sama dan menghasilkan jawaban yang relatif konsisten dari responden.
Dengan terpenuhinya uji validitas dan reliabilitas, maka data penelitian layak digunakan untuk tahap
analisis selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi
klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian ini penting dilakukan agar model regresi yang digunakan memenuhi
syarat analisis dan menghasilkan kesimpulan yang tidak bias.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari
pola penyebaran data yang mengikuti garis diagonal pada grafik normal probability plot atau dari nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini memenubhi
asumsi normalitas.

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi dan penggunaan
sistem informasi akuntansi tidak mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih kecil dari 10.
Dengan demikian, antarvariabel independen tidak memiliki hubungan yang terlalu kuat sehingga layak
digunakan dalam model regresi.

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam
model penelitian. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik-titik pada grafik scatterplot yang menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini
memenuhi asumsi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi
dan penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di
Medan Marelan. Persamaan regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y =a+biX;+bXzt+e
Keterangan:
Y = Penyusunan Laporan Keuangan
a = Konstanta
X; = Pengetahuan Akuntansi
X, = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
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b1, bz = Koefisien Regresi
e = Error

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh bahwa pengetahuan akuntansi memiliki koefisien
regresi positif terhadap penyusunan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula kemampuan mereka
dalam menyusun laporan keuangan. Pengetahuan akuntansi membantu pelaku usaha memahami
pentingnya pencatatan transaksi, pengelompokan biaya, perhitungan laba rugi, serta penyajian
informasi keuangan secara teratur.

Penggunaan sistem informasi akuntansi juga memiliki koefisien regresi positif terhadap
penyusunan laporan keuangan. Artinya, semakin optimal penggunaan sistem informasi akuntansi,
maka semakin baik pula proses penyusunan laporan keuangan UMKM. Sistem informasi akuntansi
membantu pelaku UMKM dalam mencatat transaksi secara lebih cepat, mengurangi kesalahan
pencatatan, menyimpan data keuangan secara rapi, serta menghasilkan laporan keuangan yang lebih
mudah digunakan.

Uji Parsial atau Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan dan pengaruh penggunaan sistem
informasi akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan.

Hasil uji t menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaku UMKM yang memiliki pemahaman akuntansi yang lebih baik cenderung mampu menyusun
laporan keuangan dengan lebih teratur dan sistematis. Pengetahuan akuntansi menjadi dasar penting
bagi pelaku usaha dalam memahami alur transaksi, mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta
menyusun laporan keuangan sederhana sesuai kebutuhan usaha.

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
sistem atau aplikasi pencatatan keuangan dapat membantu UMKM dalam meningkatkan kualitas
penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi, pelaku usaha dapat
mengelola transaksi usaha secara lebih mudah, cepat, dan akurat.

Uji Simultan atau Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem
informasi akuntansi secara bersama-sama terhadap penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan hasil
pengujian, pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Medan
Marelan.

Hasil ini menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan pelaku UMKM dalam memahami akuntansi, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan
mereka dalam memanfaatkan sistem informasi akuntansi. Pengetahuan akuntansi memberikan dasar
pemahaman mengenai apa yang harus dicatat dan bagaimana laporan keuangan disusun, sedangkan
sistem informasi akuntansi membantu proses pencatatan dan penyajian laporan menjadi lebih efektif.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi dalam menjelaskan variasi
penyusunan laporan keuangan. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengetahuan
akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi mampu memberikan kontribusi terhadap
penyusunan laporan keuangan UMKM. Sementara itu, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini, seperti tingkat pendidikan, pengalaman usaha, pelatihan akuntansi, skala usaha, literasi
digital, dan pendampingan dari pihak eksternal.
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Dengan demikian, hasil koefisien determinasi memperlihatkan bahwa kedua variabel
independen memiliki peran penting dalam mendorong pelaku UMKM untuk menyusun laporan
keuangan secara lebih baik. Namun, peningkatan kualitas laporan keuangan UMKM juga tetap
memerlukan dukungan dari faktor lain, terutama pelatihan, pembinaan, dan kemudahan akses
terhadap teknologi pencatatan keuangan.

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penyusunan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terthadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan usaha.

Pengetahuan akuntansi memiliki peran penting karena menjadi dasar bagi pelaku UMKM dalam
memahami kegiatan keuangan usaha. Pelaku usaha yang memahami akuntansi akan lebih mudah
membedakan antara modal, pendapatan, biaya, utang, piutang, aset, dan laba. Pemahaman tersebut
membantu mereka dalam mencatat transaksi secara benar dan menyusun laporan keuangan yang lebih
terarah.

Dalam praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang belum menyusun laporan keuangan
karena kurang memahami konsep akuntansi. Sebagian pelaku usaha hanya mencatat pemasukan dan
pengeluaran secara sederhana, bahkan ada yang hanya mengandalkan ingatan dalam mengukur
keuntungan usaha. Kondisi ini dapat menyebabkan informasi keuangan menjadi tidak akurat dan
menyulitkan pelaku usaha dalam mengambil keputusan.

Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan akuntansi lebih baik akan lebih menyadari
pentingnya laporan keuangan bagi keberlangsungan usaha. Laporan keuangan tidak hanya digunakan
untuk mengetahui laba atau rugi, tetapi juga untuk mengontrol arus kas, menilai perkembangan usaha,
merencanakan modal, serta memenuhi kebutuhan administrasi ketika mengajukan pinjaman atau
mengikuti program bantuan usaha.

Dengan demikian, pengetahuan akuntansi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas
penyusunan laporan keuangan UMKM. Semakin baik pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku
usaha, maka semakin besar kemungkinan mereka menyusun laporan keuangan secara teratur, jelas,
dan bermanfaat bagi pengembangan usaha.

Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Penyusunan Laporan
Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik penggunaan sistem informasi akuntansi, maka semakin baik
pula penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh pelaku UMKM.

Sistem informasi akuntansi membantu pelaku UMKM dalam mencatat, mengolah, menyimpan,
dan menyajikan data keuangan. Penggunaan sistem ini dapat dilakukan melalui aplikasi akuntansi
sederhana, spreadsheet, aplikasi kasir, maupun aplikasi pencatatan keuangan berbasis digital. Dengan
adanya sistem tersebut, proses pencatatan transaksi menjadi lebih mudah, cepat, dan rapi.

Penggunaan sistem informasi akuntansi juga dapat mengurangi kesalahan dalam pencatatan
keuangan. Jika pencatatan dilakukan secara manual tanpa sistem yang baik, pelaku UMKM lebih
mudah mengalami kesalahan dalam menghitung pendapatan, biaya, persediaan, atau laba usaha.
Melalui sistem informasi akuntansi, data keuangan dapat tersimpan dengan lebih baik dan dapat
digunakan kembali ketika diperlukan.

Selain itu, sistem informasi akuntansi dapat membantu pelaku UMKM menghasilkan laporan
keuangan secara lebih praktis. Beberapa aplikasi keuangan sudah menyediakan fitur laporan otomatis,
seperti laporan penjualan, laporan pengeluaran, laporan laba rugi, dan laporan kas. Hal ini sangat
membantu pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan waktu dan belum memiliki tenaga administrasi
khusus.

Namun, penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM masih memerlukan kesiapan
pelaku usaha. Tidak semua pelaku UMKM terbiasa menggunakan teknologi dalam kegiatan usaha.
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Sebagian masih merasa bahwa aplikasi keuangan sulit digunakan atau membutuhkan biaya tambahan.
Oleh karena itu, penggunaan sistem informasi akuntansi perlu didukung dengan pelatihan,
pendampingan, dan pemilihan aplikasi yang sederhana sesuai dengan kebutuhan UMKM.

Dengan demikian, penggunaan sistem informasi akuntansi terbukti menjadi faktor penting
dalam mendukung penyusunan laporan keuangan UMKM. Semakin optimal pemanfaatan sistem
informasi akuntansi, maka semakin mudah pelaku UMKM menyusun laporan keuangan secara akurat,
efisien, dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan usaha.

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap
Penyusunan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian simultan, pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi
akuntansi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyusunan laporan
keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
saling mendukung dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM menyusun laporan keuangan.

Pengetahuan akuntansi memberikan pemahaman kepada pelaku usaha mengenai konsep dasar
pencatatan dan pelaporan keuangan. Sementara itu, sistem informasi akuntansi menyediakan alat yang
membantu proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan menjadi lebih mudah. Dengan
kombinasi keduanya, pelaku UMKM tidak hanya memahami apa yang harus dicatat, tetapi juga
memiliki sarana yang mendukung pencatatan tersebut secara efektif.

Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan akuntansi tetapi tidak menggunakan sistem
informasi akuntansi mungkin tetap dapat menyusun laporan keuangan, tetapi prosesnya cenderung
lebih lambat dan rentan terhadap kesalahan. Sebaliknya, pelaku UMKM yang menggunakan aplikasi
akuntansi tetapi tidak memahami dasar akuntansi dapat mengalami kesulitan dalam membaca,
menafsirkan, dan memanfaatkan laporan keuangan yang dihasilkan sistem.

Oleh karena itu, pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi perlu
berjalan secara seimbang. Peningkatan pengetahuan akuntansi akan membantu pelaku UMKM
memahami isi laporan keuangan, sedangkan penggunaan sistem informasi akuntansi akan membantu
mempercepat dan mempermudah proses penyusunan laporan tersebut.

Dalam konteks UMKM di Medan Marelan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas laporan keuangan dapat dilakukan melalui pelatihan akuntansi sederhana dan pendampingan
penggunaan aplikasi keuangan. Program tersebut penting dilakukan agar pelaku UMKM mampu
mengelola keuangan usaha secara lebih tertib, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Dengan demikian, penyusunan laporan keuangan UMKM akan lebih baik apabila pelaku usaha
memiliki pengetahuan akuntansi yang memadai dan mampu memanfaatkan sistem informasi
akuntansi secara tepat. Kedua faktor tersebut menjadi dasar penting dalam mewujudkan pengelolaan
keuangan UMKM yang lebih profesional, transparan, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi
berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Pelaku
UMKM yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai pencatatan transaksi, pengelompokan akun,
perhitungan pendapatan dan biaya, serta penyajian informasi keuangan cenderung lebih mampu
menyusun laporan keuangan secara teratur. Pengetahuan akuntansi menjadi dasar penting bagi pelaku
usaha dalam memahami kondisi keuangan usaha dan mengambil keputusan secara lebih tepat.

Penggunaan sistem informasi akuntansi juga berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan
keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Pemanfaatan sistem atau aplikasi pencatatan keuangan
membantu pelaku UMKM dalam mencatat transaksi, mengolah data, menyimpan informasi keuangan,
dan menyajikan laporan secara lebih cepat, rapi, dan akurat. Dengan adanya sistem informasi
akuntansi, proses penyusunan laporan keuangan menjadi lebih mudah dan dapat mengurangi
kesalahan pencatatan yang sering terjadi dalam pencatatan manual.

Secara simultan, pengetahuan akuntansi dan penggunaan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Medan Marelan. Kedua faktor
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tersebut saling mendukung dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM. Pengetahuan
akuntansi membantu pelaku usaha memahami konsep dasar pelaporan keuangan, sedangkan sistem
informasi akuntansi membantu mempercepat dan mempermudah proses pencatatan serta
penyusunan laporan. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan akuntansi dan pemanfaatan teknologi
keuangan perlu menjadi perhatian bagi pelaku UMKM agar laporan keuangan dapat disusun secara
lebih baik, akurat, dan bermanfaat bagi keberlanjutan usaha.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan UMKM tidak hanya
bergantung pada kemauan pelaku usaha untuk mencatat transaksi, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman akuntansi dan kemampuan menggunakan sistem informasi akuntansi. Dengan demikian,
pelatihan akuntansi sederhana, pendampingan penyusunan laporan keuangan, serta pengenalan
aplikasi keuangan yang mudah digunakan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan UMKM di Medan Marelan.
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